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ABSTRAK 
Pembelajaran ilmu pengetahuan alam di kelas 4 Sekolah Dasar merupakan fondasi penting untuk 
pemahaman konsep ilmiah pada tahap awal pendidikan. Namun, tantangan dalam mengajar IPA 
meliputi kesulitan siswa dalam memahami konsep yang abstrak. Oleh karena itu, pendekatan yang 
inovatif diperlukan untuk meningkatkan prestasi belajar IPA. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis penggunaan metode diskusi dan media gambar dalam meningkatkan prestasi belajar IPA 
di kelas 4 SD. Metode yang digunakan adalah analisis literatur, dengan mengumpulkan dan meninjau 
berbagai penelitian terkait penggunaan metode diskusi dan media gambar dalam pembelajaran IPA di 
kelas 4 SD. Data dianalisis untuk mengidentifikasi temuan utama, keunggulan, dan contoh dari 
penggunaan kedua metode tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan metode diskusi 
dan media gambar secara bersama-sama dapat efektif meningkatkan prestasi belajar IPA di kelas 4 SD. 
Kombinasi kedua metode ini mampu meningkatkan pemahaman konsep ilmiah, keterlibatan siswa, dan 
motivasi belajar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode diskusi dan media 
gambar dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan prestasi belajar IPA di 
kelas 4 SD. Pendekatan ini dapat memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman konsep ilmiah 
siswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran IPA. Penelitian ini memberikan kontribusi dengan 
menyediakan pemahaman yang lebih mendalam tentang efektivitas penggunaan metode diskusi dan 
media gambar dalam meningkatkan prestasi belajar IPA di kelas 4 SD. Hasil penelitian ini dapat menjadi 
pedoman bagi para pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang inovatif dan efektif untuk 
meningkatkan pemahaman konsep ilmiah siswa. 
 
Kata kunci: Analisis Literatur, IPA, Media Gambar, Metode Diskusi, Prestasi Belajar 
 
ABSTRACT 
Learning natural science in grade 4 of primary school is an important foundation for understanding 
scientific concepts in the early stages of education. However, challenges in teaching science include 
students' difficulties in understanding abstract concepts. Therefore, innovative approaches are needed 
to improve science learning achievement. This study aims to analyse the use of discussion method and 
picture media in improving science learning achievement in grade 4. The method used is literature 
analysis, by collecting and reviewing various studies related to the use of discussion methods and image 
media in learning science in grade 4. The data was analysed to identify key findings, advantages and 
examples of the use of both methods. The results of the analysis show that the use of discussion 
method and picture media together can effectively improve science learning achievement in grade 4. 
The combination of these two methods can improve understanding of scientific concepts, student 
engagement, and learning motivation. Thus, it can be concluded that the use of discussion method and 
picture media can be an effective learning strategy in improving science learning achievement in grade 
4. This approach can positively contribute to students' understanding of scientific concepts and improve 
the quality of science learning. This research contributes by providing a deeper understanding of the 
effectiveness of using the discussion method and picture media in improving science learning 
achievement in grade 4. The results of this study can be a guideline for educators in designing 
innovative and effective learning strategies to improve students' understanding of scientific concepts. 
 
Keywords: Literature Analysis, Science, Picture Media, Discussion Method, Learning Achievement 
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PENDAHULUAN 
Penelitian telah mengidentifikasi beberapa masalah utama dalam pembelajaran sains 

untuk siswa kelas empat. Fauzi (2019) menemukan bahwa siswa kesulitan dalam memecahkan 
masalah, terutama dalam memahami masalah dan menggunakan strategi yang tepat. Saragih 
et al. (2023) menyoroti kurangnya pendekatan ilmiah dalam pengajaran, yang mengarah pada 
pemahaman konsep ilmiah yang terbatas. Allen et al. (1996) dan Mettes et al. (1980) keduanya 
menekankan pentingnya pembelajaran berbasis masalah dan pendekatan sistematis untuk 
pemecahan masalah dalam pendidikan sains, yang berpotensi mengatasi masalah ini. Dengan 
demikian, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar IPA di kelas 4 SD 
melalui analisis literatur menggunakan metode diskusi dan media gambar, khususnya dalam 
memahami struktur dan fungsi bagian tumbuhan.  

Berbagai penelitian menggarisbawahi pentingnya meningkatkan prestasi belajar sains. 
Jackson & Ash (2012) dan Schneider et al. (2022) keduanya menunjukkan potensi peningkatan 
yang signifikan dalam prestasi sains, terutama di antara populasi siswa yang beragam dan 
memiliki tingkat kemiskinan yang tinggi. Nagle et al. (2016) menekankan pentingnya strategi 
pembelajaran yang diatur sendiri dalam meningkatkan prestasi sains, terutama di sekolah 
menengah perkotaan. Saepuloh et al. (2021) lebih lanjut mendukung temuan ini, menunjukkan 
bahwa model demonstrasi dapat secara efektif meningkatkan prestasi akademik dan 
keterampilan sains. Studi-studi ini secara kolektif menyoroti perlunya intervensi yang 
ditargetkan dan strategi instruksional untuk mengatasi kesenjangan pencapaian yang terus-
menerus dalam pendidikan sains. 

Penggunaan metode pengajaran berbasis gambar, seperti membuat, menulis, dan 
mendiskusikan gambar, telah terbukti dapat meningkatkan pengalaman belajar dalam sejarah 
seni (Martikainen, 2017). Pendekatan ini juga dapat diterapkan di mata pelajaran lain, seperti 
ilmu sosial, melalui penggunaan video dan gambar edukasi (Silveira, 2001). Namun, penting 
untuk memastikan bahwa siswa secara aktif terlibat dalam pemilihan dan penggunaan 
gambar-gambar tersebut untuk memaksimalkan potensi belajar mereka (Whitley, 2013). 
Penggunaan gambar juga dapat menjadi alat yang ampuh untuk mendorong diskusi yang 
efektif, karena dapat memfasilitasi komunikasi pada tingkat yang lebih dalam (Francis, 1989). 

Penggunaan media visual, seperti gambar, dalam pembelajaran sains telah terbukti secara 
signifikan meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah dasar (Nurmi et al., 2018; Suwardi, 2022; 
Sukaeni et al., 2022). Hal ini terutama terlihat pada kasus metode diskusi, di mana kombinasi 
media visual dan diskusi terbukti efektif dalam meningkatkan prestasi belajar sains (Nurmi et 
al., 2018). Selain itu, penggunaan metode diskusi telah terbukti meningkatkan kemampuan 
siswa dalam membedakan lingkungan yang sehat dan tidak sehat (Sukaeni et al., 2022). 
Namun, dampak spesifik dari metode diskusi terhadap prestasi belajar sains di kelas 4 sekolah 
dasar tidak secara eksplisit dibahas dalam literatur. 

Serangkaian penelitian telah menunjukkan efektivitas berbagai metode dan media dalam 
meningkatkan pemahaman siswa tentang struktur dan fungsi bagian tumbuhan. Benny et al. 
(2017) dan Ardiani (2020) menemukan bahwa penggunaan metode Study Group dan media 
video, masing-masing, menyebabkan peningkatan yang signifikan dalam pencapaian kognitif 
dan hasil belajar siswa. Suwastawan et al. (2022) lebih lanjut mendukung temuan ini dengan 
mengembangkan media pembelajaran video animasi yang mendapat penilaian tinggi dari para 
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ahli materi dan media, serta guru dan siswa. Akbar Shidiq et al. (2017) juga menyoroti potensi 
perangkat lunak pembelajaran animasi konstruksi mandiri dalam meningkatkan penguasaan 
konsep siswa dalam mata pelajaran ini. Penelitian-penelitian ini secara kolektif 
menggarisbawahi pentingnya dan urgensi untuk mengeksplorasi dan mengimplementasikan 
metode dan media yang inovatif dalam pencapaian pembelajaran sains, khususnya dalam 
memahami struktur dan fungsi bagian tumbuhan di kelas 4 SD. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode analisis literatur. Pendekatan ini dilakukan dengan 

cara memanfaatkan data sekunder dengan mengakses bahan-bahan dari perpustakaan melalui 
kegiatan membaca, mencatat, dan menganalisis bahan-bahan penelitian, termasuk dokumen 
resmi dari lembaga-lembaga terkait, jurnal ilmiah, laporan penelitian, tesis, disertasi, prosiding 
konferensi, dan karya tulis ilmiah lainnya. Langkah-langkah yang dilakukan dalam tinjauan 
literatur ini adalah sebagai berikut: 1) mendefinisikan ruang lingkup dan konteks topik 
tinjauan, 2) mengidentifikasi bahan referensi yang relevan dan berkualitas tinggi melalui 
Google Scholar, 3) memilih beberapa referensi dari Google Scholar dan mengkategorikannya 
berdasarkan topik penelitian, 4) mengorganisasikan temuan penelitian sebelumnya dari artikel 
yang dikumpulkan, 5) membuat tinjauan komprehensif, dan 6) menarik kesimpulan dan 
mengaplikasikan hasil tinjauan (Ariyanto, 2023). 

Pokok bahasan penelitian ini berkisar pada prestasi belajar IPA, metode diskusi, dan 
media gambar. Oleh karena itu, peneliti menggunakan pencarian kata kunci dalam bahasa 
Indonesia dan bahasa Inggris, termasuk istilah-istilah seperti prestasi belajar IPA, metode 
diskusi, dan media gambar. Selanjutnya, peneliti menggunakan perangkat lunak Publish or 
Perish versi 8 untuk mencari artikel yang relevan, memeriksa sekitar 100 dokumen 
menggunakan Google Scholar. Akhirnya, artikel-artikel yang relevan dipilih dari 100 artikel 
tersebut, dan temuan-temuannya diorganisir, diuraikan, dan dirangkum untuk menyajikan 
data dari penelitian-penelitian sebelumnya. Data dianalisis untuk mengidentifikasi temuan 
utama, keunggulan, dan contoh dari penggunaan kedua metode tersebut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Metode Diskusi dalam Pembelajaran IPA 

Penggunaan metode diskusi dalam pembelajaran sains sangat penting untuk mendorong 
pemahaman yang lebih dalam tentang prinsip dan proses ilmiah (Nelson, 1973). Metode-
metode ini harus dirancang untuk mendorong siswa terlibat dalam pemikiran kritis dan 
komunikasi yang efektif, serta mempertimbangkan konteks inkuiri ilmiah (Diederich, 1972). 
Secara khusus, lingkungan pembelajaran berbasis inkuiri dapat memperoleh manfaat dari tiga 
jenis diskusi: curah pendapat, sintesis, dan pembuatan indera (Shwartz et al., 2009). Namun, 
efektivitas diskusi-diskusi ini dapat dibatasi oleh perbedaan antara argumen ilmiah yang 
didukung dengan baik dan pembicaraan konseptual yang kaya (Shemwell & Furtak, 2009). Oleh 
karena itu, penting bagi para pendidik untuk secara hati-hati merancang dan memfasilitasi 
diskusi yang mendorong penalaran berbasis bukti dan dialog yang kaya secara konseptual. 

Metode diskusi dalam pendidikan sains memiliki beberapa keunggulan. Metode ini 
memungkinkan siswa untuk memahami konsep sebagai alat kerja, bukan sekadar abstraksi 
(Diederich, 1972), mendorong inkuiri mendalam dan pemahaman konsep ilmiah (Matthews, 
2013), dan mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis dan argumentasi (Lancaster 
& Cooper, 2016). Namun, efektivitas metode ini dapat dipengaruhi oleh desain penilaian 
formatif dan kualitas argumen ilmiah (Shemwell & Furtak, 2009). 
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Penerapan metode diskusi dalam pembelajaran sains di kelas 4 SD merupakan proses 
yang kompleks dan memiliki banyak aspek. Shemwell & Furtak (2009) menekankan pentingnya 
argumen ilmiah yang didukung dengan baik dan pembicaraan konseptual yang kaya dalam 
diskusi kelas yang berpusat pada bukti. Hal ini didukung lebih lanjut oleh Shwartz et al. (2009), 
yang menyajikan tiga jenis diskusi - curah pendapat, sintesis, dan pembuatan inferensi - yang 
dapat digunakan dalam kegiatan berbasis inkuiri. Cartier et al. (2013) memberikan kerangka 
kerja praktis untuk mengatur diskusi berbasis tugas yang produktif, dengan fokus pada 
antisipasi, pemantauan, pemilihan, pengurutan, dan penghubungan hasil kerja siswa. Terakhir, 
Herrenkohl & Guerra (1998) mengeksplorasi keterkaitan antara keterlibatan siswa, praktik 
berpikir ilmiah, dan pengambilan peran siswa dalam konteks pelajaran sains berbasis sekolah, 
dengan menyoroti pentingnya peran audiens tertentu dalam investigasi kelompok kecil. 
Penelitian-penelitian ini secara kolektif menggarisbawahi nilai dari metode diskusi dalam 
mendorong penalaran dan pemahaman ilmiah dalam pembelajaran sains kelas 4 SD. 
 
Penggunaan Media Gambar dalam Pembelajaran IPA 

Media visual memainkan peran penting dalam komunikasi sains, membantu penyebaran 
pengetahuan dan meningkatkan pemahaman (Pereira et al., 2016). Dalam konteks pendidikan, 
penggunaan gambar visual, alat bantu, dan grafik dapat secara signifikan meningkatkan retensi 
dan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep ilmiah (Anna, 2016). Namun, 
rekontekstualisasi gambar ilmiah dalam artikel sains populer dapat berdampak pada 
keterbacaan dan potensi bukti (Heekeren, 2021). Selain itu, konstruksi model yang dapat 
divisualisasikan dalam sains dapat memperdalam pemahaman konseptual, dengan citra 
dinamis sebagai komponen utama (Clement et al., 2005). 

Penggunaan media gambar dalam pembelajaran sains untuk siswa kelas 4 SD telah 
terbukti memiliki beberapa keunggulan. Wijayanto & Suyoto (2021) dan Suwardi (2022) 
menemukan bahwa media interaktif dan visual, seperti Kahoot dan media bergambar, dapat 
meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa, yang berujung pada peningkatan hasil belajar. 
Demikian pula, Abualrob (2020) dan Pertiwi & Saputra (2022) menunjukkan bahwa teknologi 
modern, termasuk augmented reality dan gerakan yang diproyeksikan, dapat meningkatkan 
interaksi siswa dengan konten sains dan meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep-
konsep ilmiah. Temuan-temuan ini secara kolektif menunjukkan bahwa media gambar dapat 
menjadi alat yang berharga dalam kurikulum sains untuk siswa kelas 4 SD, meningkatkan 
pengalaman belajar dan retensi pengetahuan mereka. 

Berbagai penelitian telah menunjukkan keefektifan media gambar dalam pendidikan 
sains. Yeung (2004) dan Hasanah & Sudira (2021) menemukan bahwa media interaktif berbasis 
visual, termasuk teknologi 3D dan VR, dapat secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam sains. Ekanayake & Wishart (2014) lebih lanjut mendukung hal ini, menunjukkan bahwa 
gambar dan video ponsel dapat meningkatkan pengajaran dan pembelajaran dalam sains 
dengan membawa contoh dunia nyata ke dalam kelas dan mendukung berbagai kegiatan 
instruksional. Smith & Blankinship (n.d.) memperluas hal ini dengan mengusulkan penggunaan 
foto dan video sebagai sumber data utama untuk penyelidikan observasional, yang dapat 
membantu siswa mengembangkan model penjelasan dan teori prediksi. Penelitian-penelitian 
ini secara kolektif menyoroti potensi media gambar sebagai alat yang berharga dalam 
pendidikan sains. 
 
Analisis Literatur tentang Penerapan Metode Diskusi dan Media Gambar 

Berbagai penelitian telah mengeksplorasi penggunaan metode diskusi dalam 
pembelajaran sains, dengan fokus pada analisis wacana dan argumentasi. Mortensen (2022) 



 

Sukmanawati, Ari | Meningkatkan Prestasi Belajar IPA di Kelas 4 SD Menggunakan 

Metode Diskusi dan Media Gambar: Analisis Literatur 

https://doi.org/10.32585/edudikara.v9i1.354 | 14  

 

 

 

 

 

 

dan Criswell et al. (2021) menekankan pentingnya analisis wacana dalam memahami hasil 
belajar siswa dan memfasilitasi wacana di kelas. Bennett et al. (2010) menyoroti perlunya 
pengajaran eksplisit dalam pengembangan argumen dan diskusi kelompok yang efektif, 
sementara Guimarães & Massoni (2020) menggarisbawahi potensi argumentasi dan pemikiran 
kritis dalam pendidikan sains. Penelitian-penelitian ini secara kolektif menunjukkan bahwa 
metode diskusi dapat menjadi efektif dalam pembelajaran sains, terutama ketika siswa dilatih 
dalam pengembangan argumen dan ketika analisis wacana digunakan untuk memahami dan 
memfasilitasi diskusi kelas. 

Berbagai penelitian telah menunjukkan keefektifan metode diskusi dalam meningkatkan 
prestasi belajar sains. Saka (2010) menemukan bahwa pendekatan gabungan antara 
pembelajaran kooperatif dan metode diskusi terbimbing dapat meningkatkan prestasi 
akademik dan pengembangan kemampuan profesional mahasiswa calon guru. Demikian pula, 
Park (2022) melaporkan peningkatan yang signifikan dalam keberhasilan pengajaran sains, 
kemampuan komunikasi, dan kemampuan pemecahan masalah pada guru anak usia dini pra-
jabatan setelah mengikuti kelas diskusi yang berpusat pada partisipasi peserta didik. Saka 
(2004) lebih lanjut mendukung temuan ini, dengan menekankan peran diskusi dalam 
meningkatkan pencapaian dalam pengajaran sains dan meningkatkan keterampilan 
profesional. France (2021) menyoroti peran penting guru dalam memfasilitasi dialog yang 
efektif, yang sangat penting untuk meningkatkan pembelajaran siswa dalam sains. Studi-studi 
ini secara kolektif menggarisbawahi nilai metode diskusi dalam pendidikan sains. 

Berbagai penelitian telah menyoroti manfaat penggunaan media gambar dalam 
pembelajaran sains. Naimah (2022) menemukan bahwa video dapat meningkatkan efektivitas 
dan pencapaian pembelajaran, sementara Gopalan et al. (2017) menekankan dampak motivasi 
dari elemen realitas tertambah, khususnya model 3D. Sahiti & Stamp (2022) lebih lanjut 
merekomendasikan penggunaan visual, seperti gambar dan infografis yang dibuat oleh peserta 
didik, untuk meningkatkan hasil pembelajaran dalam pendidikan ilmu saraf sarjana. Temuan-
temuan ini secara kolektif menggarisbawahi potensi media gambar untuk meningkatkan 
pembelajaran sains. 

Penelitian secara konsisten menunjukkan manfaat penggunaan media gambar dalam 
pembelajaran sains untuk siswa kelas 4 SD. Wijayanto & Suyoto (2021) dan Pertiwi & Saputra 
(2022) menekankan pentingnya media interaktif dan menarik secara visual, seperti Kahoot dan 
Projected Motion, dalam meningkatkan pemahaman dan minat siswa terhadap sains. Kali & 
Linn (2008) dan Barak & Dori (2011) lebih lanjut mendukung temuan ini, dengan menyoroti 
peran visualisasi yang disempurnakan dengan teknologi dan film animasi berbasis web dalam 
meningkatkan pembelajaran inkuiri, mendorong keterampilan berpikir, dan menumbuhkan 
keingintahuan ilmiah. Penelitian-penelitian ini secara kolektif menggarisbawahi potensi media 
gambar dalam mendukung pembelajaran sains di sekolah dasar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), metode diskusi memainkan peran 
kunci dalam mendorong pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep ilmiah dan proses 
ilmiah. Diskusi-diskusi harus dirancang dengan cermat untuk memfasilitasi keterlibatan siswa 
dalam pemikiran kritis dan komunikasi efektif. Beragam jenis diskusi, seperti curah pendapat, 
sintesis, dan pembuatan indera, dapat memberikan manfaat tambahan dalam lingkungan 
pembelajaran berbasis inkuiri. Pentingnya merancang diskusi yang mempromosikan penalaran 
berbasis bukti dan dialog yang kaya secara konseptual sangat ditekankan untuk meningkatkan 
efektivitas pembelajaran. 
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Sementara itu, penggunaan media gambar dalam pembelajaran IPA juga memiliki 
keunggulan tersendiri. Media visual, termasuk gambar, grafik, dan alat bantu visual, dapat 
secara signifikan meningkatkan retensi dan pemahaman siswa terhadap konsep ilmiah. Dengan 
teknologi modern seperti gambar interaktif dan augmented reality, guru dapat memperluas 
keterlibatan, motivasi, dan pemahaman siswa tentang materi IPA. Oleh karena itu, penting 
bagi guru untuk memanfaatkan media gambar dengan bijak, memilih yang sesuai dengan 
konten pembelajaran, dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk menciptakan gambar 
atau grafik sendiri guna mendalami pemahaman konsep ilmiah secara lebih menyeluruh. 
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